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Abstract: This study aims to analyze the influence of communication, leadership style, and 

work discipline on employee performance at the Public Works and Highways Agency of East 

Java Province. The method used is qualitative, with data collection methods through 

observation, interviews, and documentation studies. This study involved employees, 

supervisors, and leaders in the workplace. The results of the study indicate that high work 

discipline, transformational leadership style, and effective communication improve employee 

performance. Open and transparent communication facilitates coordination, and a 

participatory leadership style that encourages innovation can increase work motivation. In 

addition, consistent work discipline increases productivity and performance accountability. 

However, there are several obstacles, such as bureaucratic problems and differences of opinion 

among employees about work discipline. This study suggests that managers should receive 

leadership training, improve internal communication, and implement consistent discipline 

policies to improve overall organizational performance. 

Keywords: Communication, Leadership Style, Work Discipline, Employee Performance, 

Qualitative Analysis. 

 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi, gaya 

kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah kualitatif, dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  Penelitian ini 

melibatkan karyawan, supervisor, dan pimpinan di tempat kerja. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa disiplin kerja yang tinggi, gaya kepemimpinan transformasional, dan komunikasi yang 

efektif meningkatkan kinerja karyawan. Komunikasi yang terbuka dan terbuka mempermudah 

koordinasi, dan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan mendorong inovasi dapat 

meningkatkan motivasi kerja.  Selain itu, disiplin kerja yang konsisten meningkatkan 

produktivitas dan akuntabilitas kinerja.  Namun, ada beberapa hambatan, seperti masalah 

birokrasi dan perbedaan pendapat karyawan tentang disiplin kerja. Studi ini menunjukkan 

bahwa manajer harus mendapatkan pelatihan kepemimpinan, meningkatkan komunikasi 

internal, dan menerapkan kebijakan disiplin yang konsisten untuk meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan.  

Kata Kunci: Komunikasi, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Analisis 

Kualitatif. 
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I. PENDAHULUAN   

Peran Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur sebagai sektor utama 

dalam era pembangunan infrastruktur yang semakin masif menjadi semakin penting. Kualitas 

sumber daya manusia sangat penting untuk kinerja bisnis ini, bukan hanya anggaran dan 

teknologi yang tersedia. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa disiplin kerja, gaya 

kepemimpinan, dan komunikasi organisasi adalah tiga komponen utama yang saling 

berhubungan dan sangat memengaruhi kinerja pekerja. 

Komunikasi efektif seringkali menghadapi masalah yang kompleks karena hierarki 

pemerintahan. Hasil wawancara awal dengan beberapa karyawan menunjukkan adanya gap 

komunikasi antara level struktural dan operasional, di mana informasi teknis seringkali tidak 

disampaikan secara utuh.  Padahal tuntutan pelayanan publik saat ini membutuhkan pendekatan 

yang lebih fleksibel dan partisipatif, gaya kepemimpinan birokrasi cenderung bersifat 

birokratis dan kurang adaptif terhadap perubahan. 

Disiplin kerja diperlukan di bidang bina marga karena membutuhkan pelaksanaan tugas 

secara teratur dan tepat waktu. Data awal menunjukkan bahwa variasi kinerja proyek seringkali 

berkorelasi dengan variasi tingkat kedisiplinan tim lapangan. Akhirnya, kualitas output 

organisasi ditentukan oleh ekosistem kerja yang dibentuk oleh ketiga komponen ini. 

Secara khusus, penelitian ini akan mempelajari dinamika komunikasi internal dalam 

struktur organisasi yang hierarkis, di mana pola kepemimpinan berkembang dalam birokrasi 

teknis, manifestasi disiplin kerja dalam melaksanakan tugas teknis bina marga, dan bagaimana 

ketiga variabel tersebut berdampak pada kinerja pekerja 

Studi ini memiliki nilai strategis karena memberikan perspektif empiris tentang 

manajemen sumber daya manusia di sektor pemerintahan, mengungkap masalah khusus 

bidang pekerjaan umum, dan menawarkan model pengembangan sumber daya manusia yang 

kontekstual dengan karakteristik organisasi pemerintah 

 

II. METODE PENELITIAN  

Metodologi penelitian kualitatif digunakan untuk mempelajari fenomena komunikasi, 

gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja dan bagaimana hal-hal ini berdampak pada kinerja 

karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang berfokus pada Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur sebagai objek penelitian. Subjek penelitian 
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terdiri dari karyawan di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur, termasuk 

manajer dan staf. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling untuk mendapatkan 

informan yang relevan. 

Melakukan wawancara dengan karyawan dan manajer untuk menggali informasi 

mengenai komunikasi, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja. Mengamati interaksi di tempat 

kerja dan gaya kepemimpinan yang diterapkan. Mengumpulkan dokumen terkait kebijakan 

komunikasi, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja yang ada di instansi. Analisis topik akan 

digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara. Peneliti 

akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data dan mengaitkannya dengan 

teori yang relevan. Untuk memastikan validitas data, peneliti akan menggunakan triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti akan 

menjaga identitas informan tetap rahasia sebelum melakukan wawancara dan meminta 

persetujuan dari semua orang yang terlibat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami secara mendalam bagaimana komunikasi, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja 

memengaruhi kinerja karyawan di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi 

Jawa Timur. Penelitian kualitatif memfasilitasi pemeriksaan makna, sudut pandang, dan 

keterkaitan yang terwujud dalam organisasi dengan cara yang alami dan kontekstual. 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur 

yang berlokasi di Surabaya. Pengumpulan data akan dilakukan dalam periode waktu tertentu 

(bulan) hingga beberapa tahun, bergantung pada kebutuhan dan kesiapan partisipan. Dilakukan 

secara semi-terstruktur untuk menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi informan 

terhadap aspek komunikasi, gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan kinerja. Pengamatan 

langsung terhadap dinamika komunikasi, interaksi pimpinan dan staf, serta perilaku kerja 

sehari-hari. Analisis terhadap dokumen internal seperti pedoman kerja, laporan kinerja, surat 

keputusan pimpinan, dan peraturan kedisiplinan pegawai. Peneliti menjamin kerahasiaan 

identitas informan, memperoleh persetujuan dari semua partisipan sebelum wawancara 

dilakukan, dan menjaga objektivitas serta integritas dalam proses analisis dan pelaporan hasil. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumen di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur, ditemukan beberapa 

temuan utama terkait pengaruh komunikasi, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. Menurut teori manajemen SDM, komunikasi efektif, kepemimpinan 

transformasional, dan disiplin berbasis motivasi adalah komponen penting dalam 

meningkatkan kinerja (Robbins & Judge, 2019). 

Penelitian ini menganalisis secara kualitatif pengaruh komunikasi, gaya kepemimpinan, 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi 

Jawa Timur. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen, kemudian dianalisis dengan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

hubungan antarkonsep. Bagian ini menyajikan temuan-temuan signifikan dari kajian kualitatif 

mengenai pengaruh komunikasi, tipe kepemimpinan, dan etika kerja terhadap kinerja karyawan 

di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur. Informasi diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan karyawan dan atasan, pengamatan langsung, serta analisis 

dokumen internal. Hasil penelitian dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama yang muncul 

dari data, kemudian dibahas secara mendalam dengan merujuk pada kerangka teoritis. 

1. Komunikasi 

Hasilnya menunjukkan bahwa komunikasi di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 

Provinsi Jawa Timur cenderung bersifat formal dan hierarkis. Komunikasi dari atasan ke 

bawahan dominan, seringkali dalam bentuk instruksi atau arahan. Karyawan tidak aktif 

memberikan masukan atau umpan balik selama pertemuan rutin. Komunikasi horizontal 

antarbagian atau sesama rekan kerja juga terlihat, namun intensitasnya bervariasi tergantung 

pada kebutuhan proyek atau pekerjaan. Hambatan komunikasi yang sering muncul adalah 

kurangnya kejelasan informasi pada beberapa kesempatan dan minimnya saluran komunikasi 

non-formal yang efektif. 

Kualitas komunikasi memainkan peran krusial dalam kinerja organisasi. Komunikasi 

yang formal dan hierarkis, meskipun menjamin penyampaian instruksi, berpotensi membatasi 

inisiatif dan kreativitas karyawan. Jika tidak ada saluran umpan balik yang cukup, atasan 

mungkin kurang memahami masalah yang ada di lapangan dan karyawan mungkin merasa 

tidak didengarkan. Peningkatan kejelasan informasi dan pengembangan saluran komunikasi 
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non-formal (misalnya, forum diskusi internal atau kegiatan sosial) dapat memperkuat ikatan 

antarindividu dan memfasilitasi pertukaran ide, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kerja. 

2. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan yang dominan teridentifikasi adalah transaksional, di mana 

pimpinan fokus pada pemberian arahan, pengawasan kinerja, dan pemberian penghargaan atau 

sanksi sesuai dengan pencapaian target. Meski terdapat variasi di setiap level, pekerja 

menginginkan pemimpin yang tidak hanya memberikan arahan tetapi juga menawarkan 

dukungan, bimbingan, serta peluang untuk tumbuh. Dengan memberikan dorongan dan 

inspirasi kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan diri, beberapa pemimpin juga 

menunjukkan gaya kepemimpinan yang bersifat transformatif. 

Gaya kepemimpinan transaksional efektif untuk menjaga disiplin dan mencapai tujuan 

jangka pendek. Namun, untuk mendorong kinerja yang berkelanjutan dan inovasi, gaya 

kepemimpinan transformasional perlu lebih diimplementasikan. Pimpinan yang 

transformasional mampu menginspirasi karyawan untuk melampaui ekspektasi, menumbuhkan 

rasa kepemilikan, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Kombinasi yang seimbang 

antara kepemimpinan transaksional dan transformasional dapat menciptakan sinergi yang 

optimal, di mana struktur dan arahan yang jelas dipadukan dengan motivasi dan pengembangan 

potensi karyawan. 

3. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja secara keseluruhan ditilai positif, terutama dalam aspek kehadiran dan 

kepatuhan terhadap prosedur operasional standar (SOP). Karyawan memahami bahwa 

kedisiplinan berperan signifikan dalam kelancaran pekerjaan dan pencapaian tujuan organisasi. 

Namun, terdapat beberapa catatan mengenai disiplin dalam penyelesaian tugas sesuai tenggat 

waktu yang kadang terkendala oleh faktor eksternal atau beban kerja yang tidak merata. 

Penerapan sanksi dan penghargaan terkait disiplin sudah ada, namun konsistensinya masih 

perlu ditingkatkan. 

Disiplin kerja adalah fondasi penting bagi produktivitas dan efisiensi. Kepatuhan 

terhadap SOP dan kehadiran yang baik mencerminkan komitmen karyawan. Namun, disiplin 

tidak hanya terbatas pada aspek formal, tetapi juga mencakup konsistensi dalam menyelesaikan 
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tugas dan tanggung jawab. Penting untuk mengevaluasi kembali distribusi tugas dan 

menemukan halangan yang memicu keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan. Penerapan 

sistem penghargaan dan sanksi yang lebih konsisten dan transparan akan memperkuat budaya 

disiplin dan memberikan keadilan bagi seluruh karyawan. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja keseluruhan pegawai dinilai memuaskan dalam mencapai sasaran yang telah 

ditentukan oleh Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur. Tolok ukur kinerja 

yang terlihat terdiri dari penyelesaian proyek, mutu pekerjaan, dan layanan kepada masyarakat. 

Meskipun demikian, masih ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal inovasi, inisiatif, 

dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. 

Kinerja pegawai adalah cerminan dari hubungan antara komunikasi, cara kepemimpinan, 

dan kedisiplinan kerja. Dengan bicara yang lancar dan jelas, para pekerja jadi gampang sekali 

mengerti apa yang jadi tujuan utama dan harapan dari tugas mereka di kantor. Gaya 

kepemimpinan yang mendukung dan memotivasi dapat mendorong karyawan untuk 

memberikan yang terbaik. Di satu sisi, rasa ingin maju memungkinkan Anda melanjutkan dan 

menyelesaikan tugas sesuai rencana. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kinerja karyawan sudah 

baik, penguatan di bidang komunikasi, pengembangan gaya kepemimpinan yang lebih 

transformasional, dan peningkatan konsistensi dalam penegakan disiplin kerja dapat secara 

Meningkatkan kinerja karyawan di kantor Dinas PU Bina Marga Jawa Timur ternyata cukup 

unik. Penting bagi dinas untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan ketiga aspek ini agar 

dapat mencapai kinerja yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

Komunikasi dan Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk kinerja karyawan di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa 

Timur. Komunikasi yang efektif, baik antara atasan dan bawahan maupun antar rekan kerja, 

terbukti menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung. 

Temuan ini konsisten dengan literatur yang menekankan pentingnya komunikasi dalam 

organisasi. Komunikasi yang efektif tidak hanya memastikan transmisi informasi yang akurat 

tetapi juga membangun kepercayaan dan pemahaman bersama di antara anggota organisasi. Di 
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Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga, komunikasi yang lancar, terutama dari pimpinan, 

berfungsi sebagai katalisator untuk efektivitas kerja. Saat semua karyawan paham benar apa 

yang diminta dari mereka, juga ada tempat untuk berbagi pikiran unik, biasanya mereka jadi 

lebih berapi-api kerjanya serta merasa lebih kuat dan berguna. Sebaliknya, hambatan 

komunikasi dapat menyebabkan kebingungan, duplikasi kerja, dan frustrasi, yang pada 

akhirnya menurunkan kinerja. Oleh sebab itu, menanam modal pada skill bicara yang lebih 

baik serta membuat cara bicara yang berguna sangat penting sekali. 

Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan 

Analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh para pimpinan 

di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Ada macam-macam cara pimpinan bekerja, umumnya mereka suka 

mengubah dan mengatur banyak hal. 

Temuan ini menggarisbawahi bahwa tidak ada "satu ukuran cocok untuk semua" dalam 

gaya kepemimpinan. Meskipun gaya transformasional seringkali dianggap ideal untuk 

mendorong motivasi intrinsik dan inovasi, gaya transaksional tetap relevan dalam memastikan 

kepatuhan dan pencapaian target. Di kantor Dinas PU Bina Marga, campuran dua cara ini 

sepertinya jadi pilihan yang paling pas. Pimpinan yang inspiratif (transformasional) dapat 

membangun komitmen, sementara pimpinan yang tegas dalam aturan dan penghargaan 

(transaksional) dapat memastikan efisiensi dan akuntabilitas. Oleh karena itu, pengembangan 

kepemimpinan yang berfokus pada adaptabilitas dan penggunaan gaya yang tepat sesuai situasi 

sangat penting untuk mengoptimalkan kinerja karyawan. 

Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

Soal kerja keras pun punya dampak besar buat hasil kerja staf di Dinas PU Bina Marga 

Jawa Timur. Berkeringat di sini bukan sekadar soal tiba sesuai jam, tapi juga soal kilat 

tuntaskan tugas serta taati semua pedoman (SOP). 

Disiplin dalam pekerjaan adalah dasar yang sangat vital untuk keberhasilan suatu 

organisasi, khususnya di lembaga pemerintah seperti Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga yang 

memiliki tanggung jawab signifikan terhadap pelayanan kepada masyarakat dan proyek-proyek 

infrastruktur. Ketaatan pada peraturan, prosedur operasi standar, dan ketepatan waktu tidak 

hanya menunjukkan profesionalisme seseorang, tetapi juga memastikan kelancaran kegiatan 
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dan kualitas hasil kerja. Temuan ini menegaskan bahwa penegakan disiplin yang adil, 

konsisten, dan transparan sangat penting. Namun, sangat penting juga untuk menemukan 

keseimbangan antara penegakan peraturan yang ketat dengan pendekatan yang mendukung, di 

mana para karyawan mengetahui alasan di balik peraturan dan merasakan keuntungan dari 

disiplin di tempat kerja. Ini akan membantu menciptakan budaya disiplin yang baik, bukan 

hanya sekadar ketaatan yang disebabkan oleh ketakutan akan sanksi. 

Interelasi Antar Variabel 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa komunikasi, gaya kepemimpinan, dan disiplin 

kerja tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain 

dalam membentuk kinerja karyawan. 

Hubungan ini menunjukkan bahwa upaya untuk memperbaiki kinerja karyawan tidak 

dapat dilakukan secara terpisah. Peningkatan dalam cara berkomunikasi akan lebih efektif jika 

didukung oleh pendekatan kepemimpinan yang fleksibel, dan sebagai hasilnya, ini akan 

membantu dalam penerapan disiplin kerja yang lebih baik. Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 

Provinsi Jawa Timur dapat memanfaatkan sinergi ini dengan merancang program 

pengembangan organisasi yang terintegrasi, yang melibatkan pelatihan komunikasi untuk 

semua tingkatan, pengembangan kompetensi kepemimpinan, dan penyempurnaan sistem 

manajemen disiplin. 

Secara keseluruhan, analisis kualitatif ini mengkonfirmasi bahwa komunikasi yang 

efektif, gaya kepemimpinan yang adaptif dan inspiratif, serta disiplin kerja yang kuat 

merupakan faktor-faktor kunci yang secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan Di 

kantor ini, semua rencana ruang dan jalan di Jawa Timur diatur dengan teliti. Temuan ini 

memberikan wawasan mendalam tentang dinamika internal organisasi dan menyoroti area-area 

potensial untuk intervensi guna meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis kualitatif yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi, 

gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan 

di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur. Komunikasi yang efektif, baik 

secara vertikal maupun horizontal, menjadi pondasi penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang transparan dan kolaboratif. Jika komunikasi lancar, informasi dapat disampaikan 
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dengan jelas, mengurangi kesalahpahaman, dan mendorong semua karyawan untuk 

berpartisipasi aktif. 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan sangat memengaruhi motivasi dan 

produktivitas karyawan. Rasa memiliki dan tanggung jawab pegawai biasanya lebih meningkat 

ketika ada gaya kepemimpinan yang inklusif dan mendukung, di mana pemimpin berperan 

sebagai pengarah dan memberikan bantuan. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang terlalu 

otoriter atau kurang memberikan arahan dapat menghalangi inisiatif dan inovasi. disiplin kerja 

merupakan faktor krusial yang menunjang efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. 

Karyawan yang menjunjung tinggi disiplin dalam kehadiran, penyelesaian pekerjaan, dan 

kepatuhan terhadap prosedur, akan berkontribusi pada pencapaian target dan kualitas hasil 

kerja yang optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan hubungan antara ketiga unsur 

tersebut. Komunikasi yang baik mendukung penerapan gaya kepemimpinan yang efektif, dan 

keduanya pada gilirannya mendorong terciptanya disiplin kerja yang tinggi. Dengan demikian, 

melalui kolaborasi yang baik dalam memperbaiki ketiga elemen tersebut, efektivitas pegawai 

di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur dapat ditingkatkan. 
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